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IDENTIFIKASI MOLEKULER BAKTERI ASAM LAKTAT PENGHASIL
ANTIMIKROBA DARI BEKASAM IKAN TOMAN (Channa micropeltes)
DAN IKAN GABUS (Channa striata)

Ibnatun Rif’ah

12640026

ABSTRAK

Bakteri Asam Laktat (BAL) telah banyak diakui sebagai probiotik yang
mampu menghambat mikroba patogen dan pembusuk pada bahan pangan
sehingga dapat dijadikan sebagai agen biopreservasi. Eksplorasi BAL dari
makanan fermentasi seperti bekasam dianggap sebagai pendekatan yang baik
untuk mendapatkan agen biopreservasi alami menggantikan bahan pengawet
buatan (kimia) yang belakangan ini banyak mengkhawatirkan masyarakat. Isolasi
BAL dari bekasam ikan toman dan gabus telah dilakukan menggunakan media
selektif Mann Rogosa Sharp Agar (MRSA) yang diperkaya dengan CaCO3; 1%
dan 10 ppm NaNOs. Sebanyak 14 isolat murni hasil purifikasi mampu
menghasilkan antimikroba dengan daya hambat yang kuat terhadap pertumbuhan
bakteri S.aureus, L.monocytogenes, E.coli, dan P.aeruginosa. Identifikasi
dilakukan terhadap isolat BA2 yang menghambat bakteri uji paling optimal,
dengan ukuran diameter zona bening saat menghambat pertumbuhan bakteri uji
sebesar 18 mm hingga 20 mm. Hasil identifikasi berdasarkan gen parsial 16S
rRNA menunjukkan bahwa isolat BA2 memiliki kekerabatan genetik dengan
bakteri Lactobacillus farciminis dengan hasil analisis similaritas yang
menunjukkan keduanya memiliki urutan basa nukleotida yang sama sebanyak
99,54%.

Kata kunci : Antimikroba, BAL, gen 16S rRNA, Lactobacillus farciminis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengawetan makanan secara tradisional pada beberapa jenis pangan di
Indonesia cukup terkenal dan memberikan efek tahan lama pada bahan
pangan tersebut. Bekasam adalah salah satu pangan tradisional yang terbuat
dari ikan air tawar dan difermentasi oleh mikroba alami yang muncul secara
spontan. Bekasam banyak ditemui di beberapa daerah di Pulau Sumatera,
Jawa, dan Kalimantan. lIkan toman dan ikan gabus merupakan jenis ikan air
tawar yang sering difermentasi menjadi bekasam, khususnya di Pulau
Sumatera yaitu di Provinsi Jambi.

Bakteri asam laktat (BAL) diketahui merupakan bakteri yang
memiliki peran penting dalam beberapa produk fermentasi makanan. Nuraini
et al., (2014) melaporkan bahwa golongan Bakteri Asam Laktat (BAL)
merupakan bakteri yang memiliki peran penting dalam berlangsungnya
proses fermentasi yang terjadi secara spontan pada bekasam. Adanya
penambahan karbohidrat berupa nasi atau kerak nasi dan garam dalam proses
fermentasi bekasam menjadi sumber nutrisi tersendiri untuk BAL dan
memicu BAL tumbuh secara spontan.

Bakteri asam laktat diketahui mampu menghasilkan antimikroba yang
dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri patogen dan pembusuk

pada makanan (Fawzya, 2010). Beberapa spesies BAL anggota Genus



Lactobacillus seperti L. plantarum, L. acidophilus, L. fermentum, L.
paracasei, L. rhamnosus, dan L. casei dilaporkan mampu menghambat
bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Salmonella, dan Shigella
(Pan et al., 2009; Nupar et al., 2008; Arief et al., 2008). Spesies lain seperti
Streptococcus  thermophillus,  Leuconostoc  paramesentroides  dan
Pediococcus pentosaeceus juga dilaporkan mampu menghambat bakteri
patogen yang sama (Santoso, 2008).

Menurut Yang et al., (2012) senyawa antimikroba yang dihasilkan
BAL untuk menghambat bakteri patogen dan pembusuk itu antara lain adalah
asam organik, hidrogen peroksida, diasetil, CO,, dan bakteriosin. Oleh karena
itu, BAL juga sering dikenal sebagai agen probiotik dan biopreservasi. BAL
merupakan mikroorganisme yang Generally Recognized as Safe (GRAS)
yaitu mikroorganisme yang tidak berisiko terhadap kesehatan. BAL tidak
tidak menghasilkan toksin sehingga aman jika ditambahkan dalam pangan
(food grade microorganism), bahkan beberapa jenis bakteri tersebut berguna
bagi kesehatan (Kusmiati dan Malik, 2002; Fawzya, 2010).

Eksplorasi bakteri dari makanan tradisonal hasil fermentasi BAL
dianggap menjadi metode pendekatan yang baik untuk mendapatkan BAL
yang berpotensi sebagai agen biopreservatif alami yang mampu menghasilkan
antimikroba. Terlebih lagi dewasa ini masyarakat kian memperhatikan
kesehatan pangan, sehingga adanya agen biopreservatif alami dari mikroba
sangat dibutuhkan untuk menggantikan agen pengawet buatan (kimiawi) yang

selama ini cukup memberikan rasa khawatir pada masyarakat.



Banyaknya variasi makanan fermentasi tradisional di Indonesia
membuat adanya peluang besar untuk eksplorasi bakteri yang mampu
dijadikan bahan biopreservatif alami. Bekasam sebagai makanan fermentasi
yang terbuat dari ikan juga belum begitu banyak dikaji terkait
pemanfaatannya. Ray (1996) dalam Santoso (2008) melaporkan bahwa
potensi produk perikanan yang melibatkan BAL belum pernah digali secara
tuntas. BAL pada fermentasi ikan sangat berperan dalam produk pangan
terutama sebagai pengawet karena dapat menghasilkan antimikroba.

Eksplorasi dan isolasi BAL secara umum juga membutuhkan proses
identifikasi. ldentifikasi isolat BAL penghasil antimikroba memungkinkan
kelompok taksa isolat tersebut dapat diketahui. Identifikasi secara molekuler
merupakan salah satu teknik identifikasi yang memberikan hasil lebih akurat
dengan waktu yang cepat, metode ini juga dapat memberi hasil hingga
diketahui nama spesies BAL tersebut.

Secara umum identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
kekerabatan atau filogeni antara isolat uji dengan anggota strain acuan yang
digunakan sesuai hasil dari generic assignment sehingga dapat dipastikan
isolat tersebut termasuk anggota strain bakteri tertentu yang memiliki
kemiripan secara genetis (Gunaedi et al., 2014). Terlebih antimikroba yang
dihasilkan oleh isolat BAL juga merupakan zat bakteriosin kasar, yaitu
antimikroba khas yang dihasilkan BAL yang mampu memberikan efek
bakteriostatik dan bakteriosida terhadap bakteri patogen khususnya bakteri

yang memiliki kekerabatan dekat (kemiripan genetis) dengannya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,
rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kemampuan isolat BAL pada bekasam ikan toman dan
ikan gabus dalam menghasilkan antimikroba ?
2. Termasuk ke dalam takson apakah isolat BAL pada fermentasi
bekasam ikan toman dan ikan gabus yang menghasilkan

antimikroba paling optimal?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan,
tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui kemampuan isolat BAL pada bekasam ikan toman dan

ikan gabus dalam menghasilkan antimikroba

2. Mengetahui takson dari isolat BAL pada fermentasi bekasam ikan
toman dan ikan gabus yang menghasilkan antimikroba paling

optimal dalam menghambat bakteri uji.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat jangka pendek dari penelitian ini ialah dapat memberikan
pilihan baru antimikroba yang dihasilkan oleh isolat BAL murni asal
Indonesia, sehingga dapat dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk
menghasilkan antimikroba secara optimal. Selain itu juga dapat

memperkenalkan bekasam sebagai makanan tradisional Indonesia yang



mengandung bakteri potensial penghasil antimikroba. Sedangkan manfaat
jangka panjang dari penelitian ini adalah produksi antimikroba yang berasal
dari makanan tradisional Indonesia diharapkan dapat dikomersialkan di

bidang industri, khususnya industri pangan sebagai agen biopreservasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sebagian besar isolat BAL yang diisolasi dari bekasam ikan toman dan
ikan gabus diketahui menghasilkan antimikroba yang memiliki daya
hambat kuat terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus, L.monocytogenes,

E.coli, dan P.aeruginosa.

2. Isolat BA2 yang paling optimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri
S.aureus, L.monocytogenes, E.coli, dan P.aeruginosa diduga termasuk ke

dalam spesies bakteri Lactobacillus farciminis.

B. Saran

1. Dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk mengoptimasi produksi

antimikroba oleh isolat-isolat asal bekasam ikan toman dan gabus.

2. Isolat BA2 yang sudah teridentifikasi sebagai Lactobacillus farciminis
dapat dimasukkan ke dalam culture collection agar ke depan dapat dikaji
lebih lanjut manfaatnya dalam menghasilkan antimikroba dan manfaat

lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Zona bening yang dihasilkan masing-masing isolat dalam
menghambat bakteri L. monocytogenes

(b)

(d)
Keterangan

a: Isolat BB1, BB2, BB3, BB4

b : Isolat BB5, BB6, BB7, BB8

c : Isolat BB9, BB10, BAl, BA2

d: Isolat BA3, BA4, BA5, BA6

Lampiran 2. Zona bening yang dihasilkan masing-masing isolat dalam
menghambat bakteri S. aureus

B S Qurg

(@) (b)
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Keterangan

. Isolat BB1, BB2, BB3, BB4

b : Isolat BB5, BB6, BB7, BB8

c : Isolat BB9, BB10, BAl, BA2
d: Isolat BA3, BA4, BA5, BA6

o))

Lampiran 3. Zona bening yang dihasilkan masing-masing isolat dalam
menghambat bakteri E.coli

(d)

Keterangan

a: Isolat BB1, BB2, BB3, BB4

b : Isolat BB5, BB6, BB7, BB8

c : Isolat BB9, BB10, BAl, BA2
d: Isolat BA3, BA4, BA5, BA6

Lampiran 4. Zona bening yang dihasilkan masing-masing isolat dalam
menghambat bakteri P. aeruginosa



Keterangan

D

b
c
d

: Isolat BB1, BB2, BB3, BB4

: Isolat BB5, BB6, BB7, BB8

: Isolat BB9, BB10, BA1, BA2
. Isolat BA3, BA4, BA5, BA6
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Lampiran 5. Hasil Sekuensing menggunakan sekuenser ABI Prism 3100
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No Nama Isolat Acc number

1 | Lactobacillus acidipiscis FS60-1 AB023836.1

2 | Lactobacillus apodemi ASB1T AJ871178.1

3 | Lactobacillus aquaticus IMCC1736 DQ664203

4 | Lactobacillus brantae DSM 23927 NZ AYZQ01000010.1
5 | Lactobacillus collinoides DSM 20515 AB005893.

6 | Lactobacillus crustorum strain LMG 23699 NZ_ JQCK01000058.1
7 | Lactobacillus farciminis KCTC 3681 NZ_ GL575020.1

8 | Lactobacillus ginsenosidimutans EMML 3141 | NZ CP012034.1

9 | Lactobacillus heilongjiangensis DSM 28069 NZ_ CP012559.1

10 | Lactobacillus herbarum TCF032-E4 NZ LFEE01000055.1
11 | Lactobacillus kimchicus JCM 15530 NZ AZCX01000019.1
12 | Lactobacillus kimchiensis DSM 24716 NZ JQCF01000055.1
13 | Lactobacillus nodensis DSM 19682 NZ_BAMNO01000046.1
14 | Lactobacillus piscicola DSM 20730 X54268.

15 | Lactobacillus plajomi NBRC 107333 AB907190

16 | Lactobacillus saniviri JCM 17471 NZ BBBX01000056.1
17 | Lactobacillus sucicola DSM 21376 NZ BALC01000015.1
18 | Lactobacillus tucceti DSM 20183 NZ_ AZDG01000033.1
19 | Lactobacillus versmoldensis KCTC 3814 NZ BACR01000055.1

20 | Lactobacillus paralimentarius DSM 13238 NZ_BAMHO01000179.1
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